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ABSTRAK

MAKNA ONOMATOPE GITAIGO PADA MANGA SHIGATSU WA KIMI

NO USO VOLUME 1 KARYA ARAKAWA NAOSHI
Oleh: Ichsan Hernovansyah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna onomatope gitaigo pada
manga Shigatsu Wa Kimi No Uso volume 1 karya Arakawa Naoshi menggunakan
pendekatan semantik. Gitaigo adalah onomatope yang mengungkapkan kondisi
atau keadaan suatu benda mati dengan suara. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif.cRengumpulan data dilakukan menggunakan
metode Simak Libat Bebas Cakap (SLBC). Metode penyajian hasil analisis data
menggunakan metode informal. Data dianalisis menggunakan teori onomatope
gitaigo yang dikemukakan oleh Hinata dan Hibiya (1989) dan teori makna konotatif
dan denotatif yang dikemukakan oleh Chaer (2013:65). Berdasarkan penelitian,
ditemukan 14 onomatope dari tiga jenis gitaigo yang berbeda, yaitu terdiri dari 6
buah onomatope gitaigo, 4 buah onomatope giyougo, dan 4 buah onomatope
gijougo dengan dua makna yang berbeda, yaitu konotatif dan denotatif.

Kata Kunci: semantik, gitaigo, kanotatif dan denotatif, Shigatsu Wa Kimi No Uso,
manga.



ABSTRACT

THE MEANING OF GITAIGO ONOMATOPOEIA IN VOLUME 1 OF

THE MANGA SHIGATSU WA KIMI NO USO BY ARAKAWA NAOSHI
By: Ichsan Hernovansyah

This study aims to analyze the meanings of gitaigo onomatopoeia found in
Volume 1 of the manga Shigatsu Wa Kimi No Uso by Naoshi Arakawa using a
semantic approach. Gitaigo refers to onomatopoeic expressions used to describe
the condition or state of inanimate objects without producing actual sounds. This
research employed a descriptive qualitative method, The data were collected using
the Simak Libat Bebas'Cakap (SLBC) method, and-the results were presented
descriptively. The analysis was conducted based on the theory of gitaigo proposed
by Hinata and Hibiya (1989) and the theory of denotative and connotative
meanings proposed by Chaer (2013:65). The findings revealed 14 onomatopoeic
expressions belonging to three categories: 6 gitaigo, 4 giyougo, and 4 gijougo.
These expressions contained two types of meaning, namely denotative and
connotative meanings.

Keywords: semantics, gitaigo, denotative meaning, connotative meaning, Shigatsu
Wa Kimi No Uso, manga.
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